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Abstrak

Fakta terdapat kesulitan dalam mengerjakan soal-soal eksponen dan logaritma menjadi latar
belakang penelitian ini. Tujuan penelitian yaitu melihat kesulitan siswa dalam mengerjakan
soal-soal eksponen dan logaritma. Subyek penelitian adalah 33 siswa di SMK Baiturrahim Jambi
yang mengerjakan 7 soal materi eksponen dan logaritma. Selanjutnya dipilih 6 siswa yang
masing2 mendapat skor sedang dan rendah untuk diwawancarai terkait kesulitannya dalam
menyelesaikan soal tersebut. Metode kualitatif menjadi metode yang digunakan dalam
penelitian. Pengumpulan data penelitian melalui Teknik observasi, tes soal, dan wawancara.
Teknik analisis data yang dilakukan antara lain reduksi data, pengumpulan data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil tes siswa menunjukkan bahwa kesalahan terbanyak terjadi pada tahap
transformation, dan process skill. Wawancara kemudian dilakukan untuk menggali lebih dalam
faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa. Ketiga faktor tersebut yakni faktor pengalaman,
efektif, dan kognitif. Faktor kognitif menjadi faktor yang paling berpengaruh. Faktor kognitif
sangat bergantung pada pemahaman siswa terhadap materi pada soal eksponen dan logaritma.
Kata Kunci: Kesulitan Siswa, Eksponen, Logaritma, Metode Kualitiatif.

Students' Difficulties in Solving Exponential and Logarithmic Test Items

Abstract

The fact that there are difficulties in working on exponential and logarithmic problems is the
background of this research. The research objective was to find out how difficult it was for
students to solve exponential and logarithmic test items. The subjects used were 33 students of
SMK Baiturrahim Jambi for doing the test, then 6 students were selected to be interviewed
regarding their difficulties in solving those items. The research approach used in this analysis
was qualitative. Observation, assessments, and interviews were used to gather data for this
study. Data reduction, data collection, and conclusion drawing were the data analysis methods
used. The results of the students' tests showed that most mistakes occurred in the
transformation stage and process skills. Moreover, an interview was also conducted to know
deeper into the factors that influenced students’ difficulties. These three factors were
experiential, affective, and cognitive factors. The cognitive factor was the most influential
factor. The cognitive factor really depended on students' understanding of the material on
the exponent and logarithmic test.

Keywords: Students’ Difficulty, Exponential, Logarithmic, Qualitative Method.
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I.  PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu topik
pembangunan berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDG’s)
yang telah

Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) pada

disepakati oleh  forum

sidang umum ke 70. Memastikan

pendidikan yang inklusif dan berkualitas
juga
belajar seumur hidup adalah tujuan utama
dari SDG's
(Abdurrahman,

setara, mendukung kesempatan

dalam bidang pendidikan
2013; 2019).
Terdapat 17 target pembangunan yang

Suryadi,

harus dicapai, salah satunya adalah tentang
kualitas pendidikan itu sendiri. Kualitas

pendidikan menjadi  faktor  untuk
memajukan suatu Negara, karena dengan
mutu  Pendidikan yang baik dapat

menciptakan sumber daya manusia yang
mumpuni dalam membangun negara.

Sejak tahap sekolah dasar dan
menengah, siswa diberikan pelajaran yang
dapat menjadi bekal mereka untuk

menghadapi hal-hal yang terjadi di dunia ini
(Koivuniemi, Jarvenoja, & Jarvela, 2018;
2020).
pelajaran wajib, matematika juga menjadi

Davydov, Selain sebagai mata

pelajaran dasar bagi pelajaran lainnya. Lima

alasan  perlunya belajar matematika
karena matematika merupakan 1) sarana
berpikir yang jelas dan logis, 2) sarana
untuk memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari, 3) sarana mengenal pola-pola
hubungan dan generalisasi pengalaman, 4)
sarana untuk mengembangkan kreativitas,
dan 5) untuk

sarana meningkatkan

kesadaran terhadap perkembangan
budaya (Abdurrahman, 2013).

Matematika menjadi salah satu masalah
paling signifikan dalam kehidupan individu.
Siswa membutuhkan matematika ketika
mereka lulus dari sekolah atau ketika
mereka mulai bekerja (Tok & Keskin, 2012).
Untuk itu, pembelajaran matematika di
sekolah harus lebih bermakna sehingga
siswa lebih aktif dan mengerti tentang
mata pelajaran yang diajarkan (Gunawan
dkk, 2017). Meskipun penting, matematika
dianggap sebagian besar siswa sebagai
mata pelajaran yang sulit, membosankan,
tidak
pembelajaran membutuhkan kemampuan

praktis, abstrak, dan dalam
khusus yang tidak selalu dalam jangkauan
setiap orang (lgnacio dkk, 2006). Kesulitan
belajar merupakan suatu kondisi dimana
prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan
kriteria standar yang telah ditetapkan, baik
berbentuk sikap, pengetahuan maupun
keterampilan (Subini, 2011).

Sering kali aspek-aspek dari
pembelajaran matematika tidak muncul
ketika pembelajaran di kelas dikarenakan
siswa tidak mencerna pelajaran dengan
baik.

Aspek-aspek pembelajaran

matematika di antaranya pemahaman
konsep, pembuktian, algoritma,
penyelesaian soal, pemahaman ruang

apresiasi dan keterampilan psikomotorik
(Pinahayu, 2015). Dalam dunia pendidikan
matematika, pemecahan masalah menjadi
hal yang penting untuk ditanamkan pada
(Supita dkk, 2020).
Kemampuan penalaran juga merupakan

diri peserta didik
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salah satu kemampuan yang harus dikuasai
siswa (Fitra dkk, 2018).
Berdasarkan

beberapa penelitian

terdahulu, terdapat fakta-fakta adanya
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
eksponen dan logaritma. Adanya kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal bentuk pangkat, akar dan logaritma
terdiri dari kesalahan konseptual dan
(Agustin &

Masih banyak siswa

kesalahan procedural
Linguistika, 2012).
tidak selesai mengerjakan dikarenakan
tidak memahami langkah pengerjaan yang
menggunakan sifat logaritma (Hayati &
2018). Hal ini

disebabkan karena operasi pada logaritma

Budiyono, mungkin
berbeda dengan operasi pada bilangan real
maupun bilangan bulat yang telah dikenal
siswa waktu SMP (Hayati & Budiyono,
2018).

Selain itu, materi sifat-sifat bilangan
berpangkat tergolong materi yang sulit
karena dalam penelitian terdahulu telah
yang
dalam

teridentifikasi  banyak  siswa

melakukan kesalahan
menyelesaikan soal yang diberikan (Agustin
2012.

(2015) juga diungkapkan bahwa

& Linguistika, Dalam penelitian
Asy’ari
penulisan  rumus  seringkali  menjadi
penyebab kesalahan, karena rumus yang
diberikan oleh guru cenderung dihafal oleh
siswa, tanpa memahami kontekstualitas
rumus tersebut terhadap permasalahan
sehari-hari (Ridia & Afriansyah, 2019;
Septiahani dkk, 2020).

Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal

perlu dianalisis untuk mengetahui kesalahan

siswa dan
dilakukan
2017). Kesalahan yang dialami siswa dalam

yang dilakukan
kesalahan

mengapa
tersebut (Amalia,

menyelesaikan tugas matematika
diakibatkan
penguasaaan konsep dan prosedur (Khair
dkk, 2018). yang

terjadi pada siswa dalam menyelesaikan

cenderung kurangnya

Kesalahan-kesalahan

soal dideskripsikan menggunakan
(NEA). NEA

merupakan tahapan untuk memahami dan

Newman’s Error Analysis

menganalisis bagaimana siswa menjawab
sebuah permasalahan yang ada pada soal.
Newman (dalam White, 2010) menyatakan
bahwa ketika siswa menjawab sebuah
permasalahan pada soal, maka siswa
tersebut telah melewati berbagai rintangan
dalam menyelesaikan masalah vaitu;
membaca masalah (reading), memahami
masalah (comprehension), transformasi

masalah (transformation), proses
penyelesaian (process skill) dan penulisan
kesimpulan (encoding) (Mulyadi dkk, 2015)

Identifikasi lanjutan pada kesulitan siswa
dalam mengerjakan soal-soal eksponen
dilakukan.

yang belum dilakukan

dan logaritma perlu terus

Diantara oleh
peneliti lain yaitu menganalisis berdasarkan
faktor tertentu seperti faktor pengalaman,
faktor efektif, dan faktor kognitif yang
dialami siswa. Hal ini akan berguna untuk
guru dalam merancang strategi dalam
mengajarkan eksponen dan logaritma
sehingga kemampuan siswa terkait dengan
pemecahan masalah dalam eksponen dan
logaritma dapat meningkat. Maka dari itu,

penelitian ini dilakukan dengan tujuan
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menganalisis  kesulitan  siswa  dalam

mengerjakan  persoalan pada materi
eksponen dan logaritma dilihat dari faktor
pengalaman, faktor efektif, dan faktor

kognitif yang dialami siswa.

Il. MEeTODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif (Miles & Huberman, 1992;
Lesmana, Hidayat, & Kosasih, 2018).
Penelitian ini dilaksanakan di SMK

Baiturrahim Kota Jambi. Subjek penelitian
adalah yang
berjumlah 33 orang yang selanjutnya dibagi

siswa kelas X Farmasi
menjadi 2 kelompok yang berjumlah 16
orang dan 17 orang untuk 2 sesi kegiatan
(KBM).

kelompok belajar ini dilakukan sebagai

belajar mengajar Pembagian
tindakan
Covid-19.

Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu
studi

dahulu dengan kesulitan siswa dalam

preventif terkait penyebaran

melakukan pendahuluan terlebih

memahami  materi  eksponen  dan

juga
melakukan observasi pada kegiatan belajar

logaritma. Selain itu, peneliti
mengajar (KBM) untuk mengetahui cara
belajar siswa di sekolah tersebut. Setelah
itu, metode penelitian ditentukan, peneliti
menentukan penelitian yang sesuai dengan
Terakhir

pengumpulan data. Peneliti menggunakan

fokus penelitian. yaitu
teknik tes yang terdiri dari soal eksponen
dan logaritma yang digunakan sebagai
instrumen penelitian, serta observasi dan

wawancara untuk mengumpulkan data

yang dapat menunjang menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini. Data yang

sudah terkumpul kemudian dianalisis.
Analisis data dilakukan dengan cara
mereduksi, menvyajikan, lalu  menarik

kesimpulan dari data yang diperoleh (Miles
& Huberman, 1992). Data yang diolah
merupakan hasil dari observasi, tes soal,
dan wawancara pada siswa. Data tersebut
disajikan agar dapat menjawab rumusan
masalah pada penellitian ini. Proses
penarikan kesimpulan merupakan bagian
penting dari kegiatan penelitian karena
merupakan kesimpulan dari penelitian.
Kesimpulan yang diperoleh harus mampu
yang
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal

menjelaskan  apakah menjadi

eksponen dan logaritma.

lll.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Kesalahan Jawaban Siswa

Analisis kesalahan jawaban siswa dalam
mengerjakan soal eksponen dan logaritma
berdasarkan Prosedur Newman, dijelaskan
sebagai berikut:

1. Kesalahan membaca soal (Reading
error)

Kesalahan ini terjadi ketika siswa tidak
mampu membaca atau mengenal symbol
atau kata dalam soal dan siswa tidak
mampu memaknai arti kata, istilah atau
simbol dalam soal. Contoh kesalahan siswa

dapat dilihat dari Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Reading error pada soal eksponen.

Pada Gambar 1, dapat dilihat siswa tidak

membaca soal dengan benar. Pada soal
a®b=2c6\2

, sedangkan siswa
ab3 cz) g

tersebut tidak menuliskan pangkat 2 yang

tertulis (

tercantum pada soal. Selanjutnya siswa
melanjutkan pengerjaannya dengan hasil
yang sama seperti soal yang diberikan,
dengan menuliskan pangkat 2 yang
sebelumnya tidak dicantumkan.

Pada soal logaritma, kesalahan siswa
lebih

banyak. Contoh kesalahan membaca soal

dalam membaca soal ini terjadi

logaritma dapat dilihat pada Gambar 2
berikut.

moka *loy 6 7

g = &
Jewat 3’03 = b
Ylos ¢ - b
loas 2.3 x b

Gambar 2. Reading error pada soal logaritma.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa adanya
ketidakmampuan siswa dalam membaca
soal dengan baik dan benar, informasi pada
soal sama-sekali tidak digunakan dalam
mencari jawaban. Siswa tidak mengerti
kegunaan informasi dari 3log 2 = a dalam
soal.

2. Kesalahan memahami masalah
(Comprehension error)

Kesalahan ini biasanya terjadi ketika siswa

sudah mampu membaca soal dengan

benar, namun tidak mengetahui cara
menyelesaikan soal tersebut. Meskipun
siswa dapat menuliskan informasi pada soal
dengan tepat, siswa tidak mampu untuk
proses penyelesaian.
dapat dilihat dari

jawaban siswa yang tidak sesuai dengan

melanjutkan
Kesalahan ini hasil
apa yang diminta pada soal. Contoh dari
kesalahan ini, dapat dilihat pada Gambar 3
berikut.

Gambar 3. Comprehension error pada soal
eksponen.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa siswa
mampu membaca soal, namun kurang
memahami makna dari soal tersebut. Siswa
mengetahui bahwa jika konsep pecahan
dapat dibagi habis, namun yang dituliskan
siswa pada soal ini belum tepat. Siswa
habis),
padahal pangkat dari variabel yang dicoret

mencoret (menandakan terbagi
tidak sama. Selanjutnya untuk kesalahan
siswa pada soal logaritma dapat dilihat dari
Gambar 4 berikut.

2 [Log b &9 06T k|9 Loa |Wo
| LOG 6 |+ | \bgl 273+ Lok 675

] =
L1 | |
Gambar 4. Comprehension error pada soal

eksponen.
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Pada Gambar 4 terlihat bahwa siswa
keliru mengidentifikasi bentuk logaritma
yang sebenarnya. Siswa menuliskan basis
pada logaritma dengan ukuran besar.

3. Kesalahan transformasi masalah

(Transformation error)

Kesalahan transformasi terjadi ketika
siswa sudah berhasil memahami masalah,
namun keliru dalam mengubah soal ke
dalam bentuk matematika yang benar.
Contoh pada
eksponen dapat dilihat dari Gambar 5
berikut.

kesalahan siswa soal

x 5% = B x5t x Gk 5:2

510 X (-4a) )

§I0 7)&7 5'4

-6

L 5
5 x6x5x5x5_7

625

Gambar 5. Transformation error pada soal
eksponen.

Pada Gambar 5 terlihat bahwa siswa
keliru dalam menjabarkan 252 yang dapat
diubah menjadi (5%)2. Sedangkan dari soal
logaritma, kesalahan siswa dapat dilihat
dari Gambar 6 berikut.

3 =
_;_h’?&f b 9 4 ° \og os

4. Kesalahan keterampilan proses

(Process skill error)

Kesalahan pada tahap ini adalah saat
siswa keliru dalam proses perhitungan,
tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal,
dan salah konsep. Kesalahan ini dapat
terjadi ketika siswa salah menentukan
rumus. Dari jawaban siswa yang telah
kesalahan ini

Salah

kesalahan ini dapat dilihat dari Gambar 7

diperiksa, paling banyak

ditemukan. satu contoh dari

berikut.
, — - —=
a’ e
a (oS
L Y - - ')‘
s (& o )
- a® v ' e

Gambar 7. Process skill error pada soal eksponen.

Pada Gambar 7, terlihat bahwa siswa

salah melakukan perhitungan pangkat
untuk b. Kesalahan lain, dapat dilihat dari
Gambar 8 berikut.

Flos @ + 3los 8 4 “lom 16

% log 442 © *ho% (BxB) 4 5 los (5 x25)

*109 19725, + 103 B* % % log (5 x5 )
Lo 2 4 Flog ko & Plog G
6

- gj’ A B B T
- 69 + 722 4 61§
= 1513

Gambar 6. Transformation error pada soal
logaritma.

Dari Gambar 6 terlihat bahwa siswa
bentuk
eksponen.

belum  mampu  mengubah

logaritma kedalam bentuk
Kesalahan ini banyak terjadi pada jawaban-

jawaban siswa.

Gambar 8. Process skill error pada soal logaritma.

Pada Gambar 8 dapat dililhat bahwa
siswa tidak memahami konsep logaritma.
Penyelesaian dari jawaban baris tiga ke
baris empat tidak tepat. Siswa tidak mampu
menggeneralisasikan karena tidak mampu
untuk  menentukan metode  yang
(Muntikoh, 2017; Sari &
Afriansyah, 2020). Kesalahan ini menjadi

digunakan
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kesalahan terbanyak, siswa tidak dapat
melanjutkan proses penyelesaian jawaban
dengan tepat.
5. Kesalahan penarikan kesimpulan
(Encoding error)
Meskipun siswa berhasil memecahkan

masalah, kesalahan masih bisa

tetapi
terjadi antara lain, siswa salah menuliskan
apa vyang dimaksud dalam jawaban
akhirnya. Kesalahan ini juga terjadi karena
siswa melakukan kesalahan dalam proses
penyelesaian (Singh dkk, 2010). Contoh
kesalahan siswa dapat dilihat dari Gambar

9 berikut.

57 x5 g - FTT ()T
. ¥ X s
6—(
5-“?
= €25
20
5 N
=z = = M

Gambar 9. Encoding error pada soal eksponen.

Pada Gambar 9, dapat dilihat bahwa

siswa sudah benar sampai ke tahap
keterampilan proses, namun siswa keliru
dalam pembagian pada baris ke empat.
Siswa juga keliru dalam penghitungan hasil
akhir. Lalu, untuk contoh kesalahan ini pada
soal logaritma, dapat dilihat dari Gambar

10 berikut.

ORI
= ®\og B\

= b‘oﬂ 9)(3

> ;\09 3 x3?

¥ log 34

4 *ay
- 4x»
- 1‘2: S

Gambar 10. Encoding error pada soal logaritma.

Jawaban pada siswa diatas keliru pada
3log 3 = 3 yang seharusnya hasilnya adalah
1. Pada tahap ini siswa gagal dalam menulis
hasil akhir dengan benar.

B. Analisis Hasil Wawancara Kesulitan

Siswa

Hasil wawancara pada penelitian ini
juga membahas tentang faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kemampuan siswa
dalam mengerjakan soal. Dalam proses
wawancara, peneliti menggali informasi
kesulitan siswa yang dilihat dari faktor
pengalaman, faktor efektif, dan faktor
kognitif.
1. Faktor Pengalaman

Faktor pengalaman mencakup personal
seperti usia, pengetahuan tentang
penyelesaian masalah, pengetahuan isi dan
konteks Salah hasil
wawancara yang menunjukkan pengaruh
faktor pengalaman dapat dilihat dari
transkrip wawancara antara peneliti (P)

dengan siswa (S) sebagai berikut:
P = Sebelum ujian kamu belajar ga?

masalah. satu
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S = Dirumah ga sempat Bu, disekolah sebelum jam
masuk

P = Kenapa ga sempat di rumah?

S = Saya jaga warung punya orang tua

P = Kalau yg belajar sebelum jam masuk ada
mengerjakan contoh-contoh soal?

S =Tidak, saya hapal-hapalin rumus aja Bu

P = Pembelajaran yang disampaikan guru
bagaimana menurut kamu?

S = Bingung Bu, kan karna Covid ini, jadi jamnya
terpotong, sehingga buru-buru jelasinnya.
Contoh yang di kasih ga terlalu banyak kayak
gitu nah

P = Orang tua kamu selalu support kamu dalam
bidang akademis? Dan dikasih fasilitas belajar
yang baik ga di rumah? Misalnya buku rumus-
rumus gitu, terus disuruh les, gitu ga?

S = Dulu les pas SMP, sekarang karna korona jd ga
les. Kalau buku-buku yang dari sekolah saja bu
Dari percakapan diatas terlihat bahwa

siswa tidak memiliki pengalaman vyang
dapat diterapkan ketika mengerjakan soal.
Siswa tidak mengulangi pembelajaran di
rumah karena kurangnya waktu belajar
yang diberikan oleh orang tua. Siswa juga
merasa bahwa KBM yg berlangsung selama
pandemik covid-19 membuatnya menjadi
yang
disampaikan guru. Hal ini terjadi karena

sulit mengerti penjelasan
siswa diharuskan menyelesaikan materi
dalam waktu singkat, dimana jam belajar
harus dibagi dengan siswa yang tergabung
dalam sesi belajar selanjutnya. Sehingga
pada KBM, guru tidak dapat memberikan
contoh-contoh soal beragam yang dapat
dijadikan siswa sebagai pengalaman belajar
materi eksponen dan logaritma.
2. Faktor Efektif

Faktor efektif, misalnya minat, motivasi,
tekanan kecemasan, toleransi terhadap

ambiguinitas, ketahanan dan kesabaran.
Salah yang
menunjukkan efektif
dapat dilihat dari transkrip wawancara
berikut:

P = Dari soal yg sudah kamu kerjakan, apa

satu hasil wawancara

pengaruh faktor

pendapat kamu tentang soal tersebut?

S = Susah Bu ngerjainnya

P = Bukannya caranya sudah dijelaskan ketika
belajar di kelas?

S = Ya tapi bingung

P = Kenapa tidak ditanyakan ke guru jika bingung?

S = Karna bingung juga mau nanya apa. Pas
dijelaskan juga ndak ngerti Bu

P = Kamu suka belajar matematika ga?

S=GaBu

P = Kenapa engga?

S = Karna saya lemah di hitung-hitung, saya
sukanya menghapal

P = Nilai matematika selama ini bagaimana?

S =Hancur

P = Tanggapan orang tua tentang nilai kamu?

S = Biasa, karna sudah biasa, tau gitu bu kalau

memang lemah matematika

Dari transkrip tersebut terlihat bawa
siswa kurang termotivasi dalam
mengerjakan soal matematika. Siswa tidak
peduli dengan ketidakpahamannya
terhadap materi tersebut. Peran orang
tuapun dalam hal

sangat penting

mengatasi kesulitan siswa baik dalam
belajar maupun dalam penyelesaian soal.
Siswa yang mendapat motivasi baik dari
dalam dirinya maupun lingkungannya, akan
lebih berusaha dalam mencapai hasil yang
baik.
3. Faktor Kognitif

Faktor kognitif meliputi kemampuan
membaca, berwawasan (spatial ability),

kemampuan menganalisis, keterampilan
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menghitung dan sebagainya. Salah satu

yang
pengaruh faktor kognitif dapat dilihat dari

hasil wawancara menunjukkan

transkrip wawancara berikut:

P = Kemarin kamu sudah mengerjakan soal ulangan
yang sudah dikasih oleh guru, menurut kamu
soal yang diberikan itu bagaimana?

S = Susah Bu

P = Oke, yang membuat kamu susah
mengerjakannya apasih?

S = Ga ngerti bu

P = Tidak ngertinya di bagian mana?

S = Lupa rumus-rumusnya, banyak sekali

P = Tapi untuk konsep dari eksponen dan
logaritmanya kamu paham?

S = Ga juga Bu, masih bingung apa lagi yang
logaritma itu

P = Kalau menurut kamu, eksponen itu apa sih?
Dan Logaritma apa?

S = Eksponen pangkat 2

P = hanya pangkat 2?

S = eh, Pangkat-pangkat

P = kalau logaritma?

S = Logaritma pangkatnya didepan, eksponen di
belakang

Dari hasil wawancara yang dilakukan,
siswa belum memahami konsep dari materi
yang diberikan. Siswa tidak memahami
bahwa logaritma adalah operasi kebalikan

dari eksponensial. Siswa beranggapan

perbedaannya terletak pada  posisi

juga
terlihat bahwa siswa tidak menguasai

pangkat. Dalam wawancara lain

rumus operasi pada eksponen dan

logaritma. Hal tersebut menjadi penyebab
utama siswa sulit mengerjakan soal-soal
yang diberikan. Dari wawancara vyang
dilakukan, faktor ini menjadi faktor yang
sulit  dalam

menyebabkan  mereka

mengerjakan soal-soal yang diberikan.
Siswa tidak menguasai materi dengan baik.

Berdasarkan uraian sebelumnya,
diketahui kesalahan-kesalahan yang terjadi
pada siswa dalam mengerjakan soal-soal

eksponen dan logaritma, yang terdiri dari

kesalahan membaca soal, kesalahan
memahami masalah, kesalahan
transformasi masalah, kesalahan
keterampilan proses, dan kesalahan

penarikan kesimpulan disebabkan oleh
beberapa faktor. Diantaranya yaitu faktor
pengalaman, faktor efektif, dan faktor
kognitif, hal ini sejalan dengan penelitian
Baskorowati & Wijayanti (2020) dan Nanna,
Pratiwi, & Anggraeni (2020).

Faktor pengalaman menjadi penyebab
kesulitan siswa karena siswa belajar dari
sesuatu vang dikerjakanya. Kurangnya
kesempatan belajar yang diberikan kepada
siswa misalnya oleh orangtua di rumah
atau guru di sekolah membuat pengalaman
siswa menjadi kurang sehingga tidak
memiliki cukup bekal pengetahuan untuk
menyelesaikan masalah eksponen dan
logaritma.

Faktor efektif yang terdiri dari minat,
motivasi, dan lainnya berpengaruh pada
keinginan siswa untuk belajar. Kurangnya
stimulus baik dari orangtua, guru, atau
lingkungan sekitar membuat siswa tidak
tertarik untuk mempelajari suatu hal
dengan baik. Hal ini berakibat pada
munculnya banyak kesulitan siswa dalam
belajar, termasuk mengerjakan soal
eksponen dan logaritma. Selanjutnya faktor

kognitif yg berkaitan dengan pengetahuan
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yang dimiliki siswa. Pemahaman siswa yang
tidak  baik
menghambat siswa dalam menyelesaikan

terhadap  materi  akan
berbagai soal, termasuk eksponen dan

logaritma.

IV. PENuTUP
Kesulitan siswa dalam menjawab soal
eksponen dan logaritma didasari beberapa
faktor, yakni faktor pengalaman, faktor
efektif, dan faktor kognitif. Faktor kognitif
menjadi faktor yang paling berpengaruh
dalam menyelesaikan soal-soal eksponen
dan logaritma, karena faktor ini membahas
tentang pemahaman materi oleh siswa.
Masalah siswa tidak menguasai materi,
menimbulkan kesalahan-kesalahan dalam
menyelesaikan  soal  eksponen  dan
logaritma. Kesalahan tersebut dari cara
membaca soal yang tidak tepat, kurangnya
pemahaman maksud dari soal, tidak bisa
mentransformasi soal, kurangnya
keterampilan proses saat mengerjakan
Langkah-langkah dalam menjawab soal,
dan tidak dapat

pengerjaan soal.

menyimpulkan hasil

Pemahaman materi dan perlunya waktu
belajar yang tidak terburu-buru sangat
diperlukan pada materi ini. Pemahaman
materi dapat diasah melalui kegiatan
pembelajaran yang melibatkan keaktifan
siswa dalam menemukan konsep materi itu
sendiri, lalu guru juga dapat memberikan
Latihan soal lebih banyak untuk dikerjakan
oleh siswa. Sehingga pembelajaran menjadi

lebih bermakna, dan ketika diberikan soal,

siswa dapat menyelesaikan dengan

meminimalisir kesalahan kesalahan.
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